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environment on employee performance. This research uses a quantitative
method approach with data collection techniques using questionnaires. The
results of the research analyzed using SPSS 26 show that the motivation
variable X1 has a negative influence on employee performance (Y), with a
regression value of Y = 41.198 - 0.075 The calculated t value (-0.488) is
smaller than the t table (1.99346), and the significance value is 0.627 > 0.05,
indicating that motivation does not have a significant influence on employee
performance. The Physical Work Environment variable X2 has a positive
influence on performance, with the regression equation Y = 36,955 + 0.028
However, the calculated t value (0.370) is smaller than the t table (1.99346),
and the significance value is 0.712 > 0.05, so the physical work environment
does not have a significant effect on performance. The multiple linear
regression test shows that motivation (X1) and the physical work environment
(X2) together do not have a significant influence on performance, with the
calculated F value (0.146) being smaller than the F table (3.12) and a
significance of 0.865 > 0 .05. Thus, it can be concluded that there is no
significant influence between motivation and the physical work environment
on employee performance at PT Gana Sakti Indonesia.
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Abstrak

PT Gana Sakti Indonesia adalah Perusahaan yang bergerak pada bidang jasa keamanan. Penelitian ini
bertujuan untuk meninjau dari segi pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan, pengaruh lingkungan
kerja fisik terhadap kinerja karyawan dan pengaruh motivasi dan lingkungan kerja fisik terhadap kinerja
karyawan. Penelitian ini menggunakan pendekatan dengan metode kuantitatif dengan Teknik pengunpulan
data menggunakan Angket (Kuesioner). Hasil penelitian yang dianalisis menggunakan SPSS 26
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menunjukan bahwa, Variabel motivasi X1 memiliki pengaruh negatif terhadap kinerja karyawan (),
dengan nilai regresi Y = 41.198 - 0.075X1 dan koefisien determinasi (R?) sebesar 0,002. Nilai t hitung (-
0,488) lebih kecil dari t tabel (1,99346), serta nilai signifikansi 0,627 > 0,05, menunjukkan bahwa motivasi
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Variabel Lingkungan Kerja Fisik X2
memiliki pengaruh positif terhadap kinerja, dengan persamaan regresi Y = 36.955 + 0.028X2 dan koefisien
determinasi (R2) sebesar 0,001. Namun, nilai t hitung (0,370) lebih kecil dari t tabel (1,99346), dan nilai
signifikansi 0,712 > 0,05, sehingga lingkungan kerja fisik tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja.
Uji regresi linier berganda menunjukkan bahwa motivasi (X1) dan lingkungan kerja fisik (X2) secara
bersama-sama tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja, dengan nilai F hitung (0,146) lebih kecil
dari F tabel (3,12) dan signifikansi 0,865 > 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak ada
pengaruh signifikan antara motivasi dan lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan di PT Gana Sakti
Indonesia.

Kata Kunci : Motivasi, Lingkungan Kerja Fisik, Kinerja Karyawan

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia dalam bidang bisnis jasa keamanan yang paling penting adalah
perhatian utama dari pelanggan. Oleh sebab itu anggota pengamanan di wajibkan untuk mengikuti
pelatihan dan pendidikan untuk pembinaan fisik dan mental juga perlu penambahan pendidikan
keterampilan dasar dalam kemampuan bela diri. Oleh karena itu ditetapkan strategi pengembangan
sumber daya manusia yaitu meciptakan system perekrutan karyawan yang efektif,
mengembangkan sumber daya manusia melalui program yang dirancang untuk pengembangan dan
pelatihan karyawan, menciptakan suasana kerja yang kompetitif dan mendukung pengembangan
diri secara maksimal.

Pengelolaan sumber daya manusia bergantung pada bagaimana pekerja diharapkan dapat
mencapai tujuan organisasi pemerintah. Aset utama perusahaan adalah karyawannya, dan mereka
berperan sebagai pemikir, perencana, dan pengendali operasi perusahaan. Karyawan harus
dimotivasi untuk mencapai tujuan perusahaan. Sikap dan perilaku seseorang terkait erat dengan
motivasinya. Persepsi yang ada pada setiap orang terkait dengan nilai-nilai, perasaan, peran,
struktur sosial, dan kejadian baru. Perilaku dapat berdampak pada dan mengubah emosi secara
keseluruhan.

Tabel 1.1
Hasil Pra Survey Motivasi Pada PT Gana Sakti Indonesia Di Unit UKT
Cawang (n=30)

Jabawan

No Pertanyaan Ya Tidak Total
Apakah Di tempat kerja, kebutuhan fisik

1. | seperti pakaian, makanan, dan tempat 25 5 30
tinggal telah dipenuhi?

5 Apakah keamanan keselamatan dan 30 0 30

" | perlindungan sepert1 BPJS terpenuhi?
3 Apakah kehidupan social dengan sesama 20 10 30

karyawan saling menenma dengan baik?
Apakah perusahaan memberikan
4. | penghargaan/Reward kepada karyawan 15 15 30
vang kinerja nya baik?

Apakah karyvawan sudah melaksanakan
5. | aktualisas: dinn untuk mencapai tujuan 20 10 30
atau jabatan vang di inginkan?
Sumber : Data yang diolah (2023)
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Dari hasil table 1.1 diatas dapat dijelaskan bahwa indicator Motivasi untuk kebutuhan
Fisiologis ada 25 orang menjawab “Ya” dan 5 orang menjawab “Tidak”. Kebutuhan keamanan ada
30 orang yang menjawab “Ya” dan tidak ada yang menjawab “Tidak”. Kebutuhan sosial, terdapat
20 orang menjawab “Ya” dan 10 orang menjawab “Tidak”. Pemberian penghargaan, terdapat 15
orang menjawab “Ya” dan 15 orang menjawab “Tidak”. Aktualisasi diri, terdapat 20 orang
menjawab “Ya” dan 10 orang menjawab “Tidak”. Perusahaan harus memperhatikan faktor
pendukung motivasi kerja jika mereka ingin meningkatkan kinerja karyawan mereka.

Tabel 1.2
Hasil Pra Survey Lingkungan Kerja Fisik Pada PT Gana Sakti Indonesia Di
Unit UKI Cawang (n=30)

Jabawan
No Pertanyaan Ya Tidak Total

Apakah Penerangan atau cahaya pada
1. | tempat kega  membantu  dalam 20 10 30
menyelesaikan pekerjaan?
Bagaimana keadaan di tempat kerja Anda
2. | sudah cukup baik untuk mendukung 15 15 30
aktivitas kerja Anda?
Apakah Getaran mekams pada tempat
kerja sudah memadai?
Apakah Penataan wama dan mangan
4 | tempat anda bekerja membuat anda 20 10
" | bersemangat dalam memnjalankan
aktivitas kerja sehari-hai?
Apakah Dekorasi atau tata ruangan di
tempat kerja anda sudah cukup membuat
anda nvaman untuk menjalankan
aktivitas pekerjaan?
Apakah Keamanan di tempat anda
6. | bekerja selalu siaga untuk menjamin 20 10 30
keselamatan para karvawannya?
Apakah Fasilitas kerja vang di berikan di
7. | tempat kerja anda sudah cukup memadai 18 12 30
aktivitas pekerjaan?
Sumber : Data vang diolah (2023)
Dari hasil table 1.2 diatas untuk indikator lingkungan kerja fisik, ada 30 hasil survei
menunjukkan bahwa lingkungan kerja fisik karyawan PT Gana Sakti Indonesia masih belum ideal.
Untuk faktor penerangan, 20 orang menjaan “Ya” dan 10 orang menjawab “Tidak”. Untuk faktor
suhu udara, 15 orang menjawab "Ya" dan 15 lainnya menjawab "Tidak". Mengenai getaran
mekanis di tempat kerja, 25 orang menyatakan "Ya", dan 5 orang menjawab "Tidak". Untuk
pewarnaan, 20 orang menjawab "Ya", dan 10 orang menjawab "Tidak". Untuk tata ruang, terdapat
15 orang menjawab “Ya” dan 15 orang menjawab “Tidak”. Untuk keamanan terdapat 20 orang
menjawab “Ya” dan 10 orang menjaab “Tidak”. Dan yang terakhir Fasilitas kerja, terdapat 18 orang

menjawab “Ya” dan 12 orang menjawab “Tidak”.

[
LA
LA

30

30

Ln
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Table 1.3
Data kinerja karyvawan PT Gana Sakti Indonesia Tahun 2022
RATA-RATA
No BULAN PENTLATAN
1 Jamuari 2022 432
2 Februari 2022 5
3 Maret 2022 4 88
4 Apnl 2022 4.52
5 Mei2022 42
6 Juni 2022 4.33
7 Juli 2022 368
8 Agusus 2022 4.12
9 September 2022 4
10 Oktober 2022 4
11 November 2022 4
12 Desember 2022 5
Rata - Rata 43375

RATA-RATAPENILAIAN

Gambar 1.1
Data kinerja karvawan PT Gana Sakti Indonesia Tahun 2022

Dari grafik diatas dapat di lihat bahwa pada Januari 2022 nilai rata-rata kinerja mengalami
beberapa fluktuasi. Pada Januari 2022, nilai rata-rata mencapai 4.32 (Sangat Baik), lalu meningkat
menjadi 5 pada Februari 2022, namun turun sedikit menjadi 4.88 pada Maret 2022. Pada April
2022, nilai rata-rata berada di angka 4.52 (Sangat Baik), kemudian turun lagi menjadi 4.33 (Sangat
Baik) pada Juni 2022. Penurunan yang lebih signifikan terjadi pada Juli 2022, dengan nilai rata-
rata turun menjadi 3.68 (Baik), sebelum kembali naik menjadi 4.33 (Sangat Baik) pada Agustus
2022. Dari data ini, dapat disimpulkan bahwa penilaian kinerja secara keseluruhan tetap berada
dalam kategori baik hingga sangat baik, meskipun ada beberapa penurunan pada bulan tertentu
pada bulan November 2022 tetap pada nilai 4 (Sangat Baik), dan pada bulan Desember 2022 naik
menjadi 5 bulan Juli 2022 adalah 3.68, yang menunjukkan bahwa masih ada karyawan yang tidak
memahami prosedur operasi standar (SOP) saat bekerja.
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Table 1.4

Data kinerja karyawan PT Gana Sakti Indonesia Tahun 2023

NO BULAN RATA-RATA

1 Januari 2023 343

2 Februari 2023 3.11

3 Maret 2023 2.79

4 Aprl 2023 4.19

5 Mei 2023 444

6 Juni 2023 277

7 Juli 2023 35

8 Agustus 2023 392

9 September 2023 3.92

10 Oktober 2023 3.92

11 November 2023 3.68

12 Desember 2023 3.72

Rata- Rata 3.615833333

masing. Hal ini terlihat dari perbandingan Tahun 2022 dengan rata-rata yang di peroleh sebesar 4.3

Berikut juga disajikan dalam bentuk Grafik :

RATA-RATA PENILAIAN

Gambar 1.2

Data kinerja karyawan PT Gana Sakti Indonesia Tahun 2023

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa terjadi naik turun kinerja pada lapangan yang
disebabkan oleh karyawan masih banyak yang tidak konsisten dengan pekerjaan nya atau lalai
dalam bekerja, serta masih banyak karyawan yang tidak mengerti dengan job desk nya masing-

yang artinya Sangat baik lalu di tahun 2023 mengalami penurunan dengan rata-rata penilaian 3.6,

hal ini yang akan menjadi focus perusahaan untuk memperbaiki kinerja karyawan nya.

METODE PENELITIAN
1. Teknik Analisis Data
a. Uji Validitas

Uji validitas merupakan persamaan data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data

yang diperoleh langsung yang terjadi pada subyek penelitian, Sugiyono (2018;267). Uji

validitas digunakan untuk mengukur sah tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner

dikatakan valid jika pernyataan pada kuesioner mampu mengungkapkan yang akan diukur

oleh kuesioner tersebut

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah derajat konsistensi dan stabilitas data atau temuan, Sugiyono
(2018;268). Data yang tidak reliabel, tidak dapat di proses lebih lanjut karena akan
menghasilkan kesimpulan yang bias, suatu alat ukur yang dinilai reliabel jika pengukuran

tersebut menunjukan hasilhasil yang konsisten dari waktu ke waktu
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2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Menurut Danang Sunyoto (2016:92) menjelaskan uji normalitas adalah selain uji
asumsi klasik multikolineritas dan heteroskedastisitas, uji asumsi klasik yang lain adalah
uji normalitas, dimana akan menguji data variabel bebas (X) dan data variabel terikat ()
pada persamaan regresi yang dihasilkan. Berdistribusi normal atau berdistribusi tidak
normal
b. Uji Multikolinearitas
Menurut Ghozali (2018; 71) pengujian multikolinearitas bertujuan untuk menguji
apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen).
c. Uji Autokorelasi
Ghozali (2018: 121) menyatakan bahwa uji autokorelasi muncul karena observasi
yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Model regresi yang baik
adalah model regresi yang bebas dari autokolerasi
d. Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas berarti varian variabel gangguan yang tidak konstan. Uji
heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain
3. Uji Analisis Regresi
Analisis regresi linear sederhana adalah sebuah metode pendekatan untuk pemodelan
hubungan antara satu variabel dependen dengan variabel independen. Analisis regresi linear
berganda adalah Salah satu bentuk analisis regresi linier di mana variabel bebasnya lebih dari
satu
4. Uji Koefisien Korelasi
Analisis korelasi sederhana (Bivariate Correlation) digunakan untuk mengetahui
keeratan hubungan antara dua variabel dan untuk mengetahui arah hubungan yang terjadi.
Koefisien korelasi berganda adalah alat analisis yang menunjukkan keeratan hubungan antara
variabel independen (kepuasan dan kepercayaan konsumen ) terhadap variabel dependen
(sistem transaksi).
5. Uji Koefisien Determinasi
Menurut Ghozali (2018:166) koefisien determinasi (R2 ) menjelaskan bahwa untuk alat
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerapkan variasi variabel dependen
6. Uji Hipotesis
Hipotesis diartikan sebagai jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian.
Kebenaran dari hipotesis harus dibuktikan melalui data yang terkumpul (Sugiyono, 2017:159).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Validitas
Table 4.10
Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi (X1)

No Pemyataan R Hitung | R Tabel | Keterangan
Perusahaan menyediakan tempat yang nyaman untuk s .

1 bersantai di tengah malam, 0386 | 02272 Valid

Perusahaan memberilan cuti dan libur sesuai dengan

peraturan.

Asuranst  kecelakazn kerja  adalah  jaminan

kezelamatan perusahaan.

Perusahaan menyediakan platform untuk keluhan

karyawan.

Ulang tahun adalah acara yang disponsori oleh

perusahaan,

Pada setiap episode, perusahaan memberikan rekreasi

6 | kepada lkaryawan ountuk menumbublan  orasa | 0231 02272 Vahd

persahabatan. kekelusreasn. dan kasih savang.

7 Karyawan vyang berprestasi dipromosikan oleh

perusahasn.

Menghormati karyawan, perusahasn memberikan

8 | penghargaan kepada mereka yang bekerja dengan| 0491 0.2272 Valid

baik.

o Kesempatan untuk menjadi  inovatif  ataw

menciptakan sesuatu vang baru

Perasaan pemenvhan diri, yaitu mencapai tujuan

10 | yang diharapkan, vang diperoleh dari pekerjaan sazt | 0404 | 0.2272 Valid

ini atau posisi Anda,

Sumber : Data diolah dari SPSS8

Tabel di atas menunjukkan bahwa variabel motivasi, yang terdiri dari sepuluh
pertanyaan, sebagian besar valid

0.683 02272 Valid

b

0456 | 02272 Wahd

L

0449 | 02272 Valid

0.356 02272 Valid

0.335 02272 Valid

0368 | 02272 Valid

Tahle 4.11
Hasil Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja Fisik (X2)

No Pernvyataan R Hitung | B Tabel | Keterangan |
1 bKaoi;disi pencahayaan ruangan tempat kerja saya sudah 0306 | 02272 Valid
~ | Penantang 4i tetnpat kerja dapat membuat saudara belerja 0302 02172 Valid
~ | dengan baik ) -

Saya tidak merasa tidak nyaman saat bekerja karena
warna cat dinding yane sava palai di tempat kerja
Sistem pewarnaan di tempat kerja Anda berfungsi dengan

0.62 02272 Valid

73 - Taki
4 baik dan tidal: membozankan. 0739 | 02272 Valid
5 | Tidak ada bau vang tidak sedap di tempat kerja saya. 0.625 02272 WValid
6 ‘:zzafasﬂitas kebersihan yang memadai di tempat kerja 0744 | 0172 Valid
7 Te:_np.at kerja memilili suhu yang culup untuk melalulan 0516 | 0272 Valid

pekerjazn.

Pertukaran wdara ataw ventilasi di tempat saudara bekerja — - s
8 memenuhi. jadi dia dapat bekeria dengan lancar, 0723 | 0.2272 Valid
9 Saya dapat berkonsentrasi pada pekerjaan saya karema 0668 | 02272 Valid

zava jauh dari kebisingan.
10 | Tempat kerja saya jauh dan kebisingan 0.343 02272 WValid
Saya merasa aman di tempat kerja karena unit .y
1 keamanannya beleerja dengan baik. 0.632 02712 Valid
12 Saya sudah merasa nyaman bekerja karena keamanan di
tempat kerja.
Sumber : data diolah dari SPSS

Tabel di atas menunjukkan bahwa Lingkungan Kerja Fisik terdiri dari dua belas
pertanyaan dan setiap pertanyaan tersebut valid (r-hitung lebih besar dari r-tabel).

0.739 | 02272 Valid
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Table 4.12
Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja (Y)

No Pernvataan R Hitung | R Tabel | Keteranzan |
zaya sudzh memenuhi standar yang telah ditetaplan 0471 02272 Valid
peruzahasn.
S?:}-'a mampu menyelesaikan tugas sesuai dengan 0756 | 0.2272 Valid
tujuan peruzahaan.
Saya memiliki kemampuan untuk melebihi tujuan

[

3 . 0659 | 02272 Valid
4 | Jumlah pekerjaan yang saya lakukan sudah ideal. 0.812 | 02272 Valid
Saya selalu berhasil menyelesaikan pekerjaan yang - -
3 diberikan kepada sava dalam janska waltu tertentu. 0644 | 0.2272 Valid
& Ketepatan wakty dan kesempumaan hasil adalah 0714 | 02272 Valid

prioritas utama saya.
Saya memiliki kemampuan untuk memberi lebth
7 | banyak nilai ataw keuntungan bagi perusghaan| 0.514 | 02272 Valid
melalui pekeriaan sava.
8 | Saya folus pada efeldifitas waktu. 0306 | 02272 Valid
Setiap hari, saya bertanggung jawab atas perilalu
zaya di tempat kerja. Saya selalu menerima dan
9 | menvelesaikan tugas, dan saya juga bertamggung | 0.748 0.2272 Walid
jawab atas hasil kerja dan sarana dan prasarana yang
digunakan.
Jumlah pekerjaan yang dapat saya selesaikan dalam
10 | satu walkiu dapat membantu perusahaan mencapai| 0.793 032272 Valid
tujuan efisiensi dan efeltivitas.

Sumber : data diolah dari SP33 26 (2024)

Tabel di atas menunjukkan bahwa Lingkungan Kerja Fisik, yang terdiri dari sepuluh
pertanyaan, memiliki semua pertanyaan valid (r-hitung > r-tabel).

2. Uji Reliabilitas
Table 4.13
Hasil Uji Reliabilitas Motivasi (X1)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of ltems

673 10

Sumber : data diolah dari SPSS 26 (2024)

Menurut hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa variabel Motivasi memiliki nilai
cronbach alpha sebesar 0,673, yang lebih tinggi dari batas kritis sebesar 0,60. Oleh karena itu,
setiap pernyataan yang termasuk dalam sepuluh variabel motivasi dinyatakan dengan benar.
Oleh karena itu, setiap pernyataan yang terkait dengan variabel motivasi memiliki tingkat

keandalan yang tinggi dan dapat digunakan sebagai ukuran dalam penelitian ini.
Table 4.14
Hasil Uji Reliabilitas Lingkungan Kerja Fisik (X2)
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of ltems

.838 12

Sumber : data diolah dari SPSS 26 (2024)

Semua 12 pernyataan dalam variabel Lingkungan Kerja Fisik dinyatakan reliabel,
menurut hasil uji reliabilitas, seperti yang ditunjukkan pada tabel di atas. Dengan nilai
cronbach alpha sebesar 0.838, variabel ini berada di atas batas kritis sebesar 0,60. Oleh karena
itu, dapat disimpulkan bahwa semua pernyataan yang berkaitan dengan variabel lingkungan
kerja fisik sangat akurat dan dapat digunakan sebagai ukuran dalam penelitian ini.
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Table 4.15
Hasil Uji Reliabilitas Kinerja (Y)
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of ltems

812 10
Sumber : data diolah dari SPSS 26

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa variabel kinerja memiliki nilai cronbach
alpha 0,812, lebih tinggi dari batas kritis 0,60. Oleh karena itu, setiap pernyataan yang
berhubungan dengan sepuluh variabel motivasi dapat diandalkan. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa setiap pernyataan yang berhubungan dengan variabel motivasi sangat
akurat dan dapat digunakan untuk mengukur hasil penelitian ini.

3. Uji Normalitas

Table 4.16
Hasil Uji Normalitas Data
one-Sample Kolmogeorev-Smirnov Test

Unstandardize

d Residual

&} 75
Marmal Parameterg®® Mean ooooooo
Std. Deviation 4 66935013

Mosi Extrame Differences Absoluta 110
Pasitive ii0

Meagative - 109

Teast Statistic A10
Asymp. Sig. (2-tailed)® 026
Monte Carlo Sig. n::-taued]" Sig .028
99% Confidence Interval  Lower Bound 023

Lipper Boaund o3z

a. Test distribution (s Mormal,
b. Calculated from data
¢ Lilliefors Significance Correction.

d. Lilliefors" method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed
Q2621 4481,

Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.026 lebih besar dari taraf signifikasi sebesar 0,01
setelah data diuji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Tabel di atas
menunjukkan nilai ini. Ini menunjukkan bahwa penyebaran data normal

4. Uji Multikolinearitas

Table 4.17
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients”
Standardized
Unstandardized Cosfficients Coeficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta 1 Sig. Tolerance VIF
1 {Constant) 39.799 B.290 430 =001
Tatal X1 -.098 .20 -060 - 408 6827 04 1.106
Total X2 048 128 046 370 M2 a04 1106

a. Dependent Variable: Tofal ¥
Sumber : data diclah dari SP3S 26 (2024)
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Dari tabel di atas, kita dapat mengetahui bahwa nilai toleransi dari ketiga variabel
independen lebih dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10,00, sehingga kita dapat menyimpulkan
bahwa tidak ada masalah multikolinieritas dalam model regresi. Dalam model regresi yang
baik, seharusnya tidak ada korelasi di antara variabel bebas (Sugiyono, 2017)

5. Uji Autokorelasi

Table 4.1%
Hasil Uji Autokorelasi dengan Durbin-Watson
Medel Summa

Adjusied R Sid. Error of thae
Model R R Square Square Estirmate Durbin-Watson

1 o63" .004 -.024 473377 1.621
a. Fredictors: (Constant), Total X2, Total X1
b. Dependant Variable: Tolaly

Sumber : data diclah dari SPSS 26 (2024)

Nilai Durbin-Watson sebesar 1,621, yang berada pada interval, menunjukkan bahwa
tidak ada masalah autokorelasi dalam model regresi ini, seperti yang ditunjukkan oleh hasil
pengujian yang ditunjukkan pada tabel 4.18 di atas 1,550 — 2,460.

6. Uji Heteroskedastisitas
Table 4.20
Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Uji Glejser
Coefficients”

Standardized

Unstandardized Coefficients Coeflicients
Model B Std. Error Beta t Sig
1 (Constant) 13.895 4.983 2.788 007
Total X1 -.031 21 -.030 -.258 .799
Total X2 -.189 077 -.280 -2.452 017

a. DependentVariable: ABS_RES
Sumber : data diolah dari SPSS 26 (2024)

Glejser test model menemukan nilai signifikansi 0,799 untuk variabel Motivasi (X1),
dan nilai signifikansi 0,017 untuk variabel Lingkungan Kerja Fisik (X2). Semua nilai
signifikansi (Sig.) di atas 0,05. Karena data ini tidak menunjukkan gangguan
heteroskesdastisitas, model regresi ini dapat digunakan sebagai data penelitian.

7. Uji Analisis Regresi
Table 4.21
Hasil Uji Regresi Linier Sederhana
‘Variabel Motivasi (X1) Terhadap Kinerja (Y)
Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients
Model B Std. Error Beta t 5ig.
1 (Constant) 41,198 7.335 5616 <001
Total X1 -075 190 -046 -.395 694

a. DependentVanable: Total ¥
Sumber : data diolah dari SPPS 26 (2024)

Berdasarkan tabel 4.20 hasil yang didapat dengan menggunakan program SPSS 26
dapat dijelaskan bahwa : Besarnya konstanta pada persamaan X1 terhadap Y sebesar 41,198.
Variabel X1 (Motivasi) pada persamaan diatas diperoleh nilai sebesar -0.075 dengan nilai sig.

0.694 yang berarti mengalami pengaruh negative (Turun) akan berpengaruh langsung pada
kinerja ().

5535



JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA
https://jicnusantara.com/index.php/jiic

Vol : 1 No: 9, November 2024

E-1SSN : 3047-7824

Table 4.23
Hasil Uji Regresi Linier Berganda X1, X2 Terhadap Y
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coeflicients Coefficients
Model B Std. Error Beta i Sig

1 (Constani) 39.799 B.290 4801 =001
Total X1 - 048 201 - 060 - 488 627
Total X2 048 128 UEL] 370 12

a. Dependent Variable, Total Y
Sumber : data diolah dari SPSS 26 (2024)

Uji Koefisien Korelasi

Table 4.24
Hasil Uji Koefisien Korelasi Sederhana

Correlations
X1 X2 Y
X1 Pearson Correlation 1 3107 -.008
Sig. (2-tailed) .007 947
N 75 75 75
X2 Pearson Correlation 3107 1! .049
Sig. (2-tailed) 007 675
N 75 75 75
Y Pearson Correlation -.008 .049 1
Sig. (2-tailed) 947 675
N 75 75 75

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Uji korelasi antara variabel motivasi (X1) terhadap kinerja karyawan (Y) dengan nilai
Koefisien sebesar -0,008, menunjukkan hampir tidak ada korelasi antara X1 dan Y. Nilai
signifikansinya adalah 0,947 yang sangat tinggi, menunjukkan bahwa korelasi ini tidak
signifikan secara statistik.

Uji korelasi antara variabel lingkungan kerja fisik (X2) terhadap kinerja karyawan (YY)
dengan nilai Koefisien korelasi sebesar 0,049 menunjukkan korelasi positif yang sangat lemah
antara X2 dan Y. Nilai signifikansinya adalah 0,675 yang juga termasuk tinggi, artinya korelasi

tersebut tidak signifikan secara statistik
Table 4.25

Hasil Uji Koefisien Korelasi Berganda

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1l 055* .003 -.025 481238

a. Predictors: (Constant), X2, X1

Data diolah dari SP3S 26 (2024)

Berdasarkan hasil pengolahan data pada table 4.25 dapat diketahui bahwa uji korelasi
berganda variable motivasi (X1), Lingkungan kerja fisik (X2) terhadap Kinerja karyawan
diperoleh nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0.055. Berdasarkan interpretasi nilai koefisien
kolerasi pada tabel bahwa hubungan variable motivasi (X1), lingkungan kerja fisik (X2)
terhadap kinerja karyawan berada dalam kategori “sangat kurang baik”.
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9. Analisis Koefisien Determinasi (R2)
Table 4.26
Hasil Uji Koefisien Determinasi
Motivasi (X1) Terhadap Kinerja (Y)
Model Summary

Adjusted R Sid. Error of the
Mode] R R Square Square Estimate

1 0467 002 -.012 4. 70571
a. Predictors: (Constant), Total X1

Sumber - data di olah dari SPSS 26 (2024)

Table 4.27
Hasil Uji Koefisien Determinasi
Lingkungan Kerja Fisik (X2) Terhadap Kinerja (Y)
Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .0272 001 -013 470901
a. Predictors: (Constant), Total X2
Sumber : data diolah dari SPSS 26 (2024)

Variabel Lingkungan Kerja Fisik (X2) mempengaruhi variabel Kinerja (YY) sebesar
0,1%, menurut tabel 4.24, dan nilai determinasi persegi (R2) adalah 0,001

Table 4.28

Hasil Uji Koefisien Determinasi
Motivasi (X1) dan Lingkungan Kerja Fisik (X2) Terhadap Kinerja (Y)
Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Mode| = R Square Square Estimate

1 063* 004 -.024 473377
a. Predictors: (Constant), Total X2, Total X1

Sumber : data diolah dari SPSS 26 (2024)

Variabel Lingkungan Kerja Fisik (X2) mempengaruhi variabel Kinerja (YY) sebesar
0,1%, menurut tabel 4.24, dan nilai determinasi persegi (R2) adalah 0,001

10. Uji Hipotesis

Table 4.29
Uji T Pengaruh Motivasi (X1) dan Lingkungan Kerja Fisik (X2) Terhadap
Kinerja (Y)
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 39.799 8.290 4801 <.001
Total X1 -.088 20 -.060 -488 627
Total X2 048 128 046 370 712

a. Dependent Variable: Total Y
Sumber - data diolah dari SP35 26
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Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel
atau (8,775 > 1,674) hal tersebut juga diperkuat dengan nilai p value < Sig. 0,1 atau (0,000 <
0,1). Dengan demikian maka Ho ditolak dan Ha diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara Kepemimpinan terhadap kinerja karyawan.

Menurut tabel 4.26, nilai t tabel dengan dk adalah 1,99346, sehingga nilai t hitung sebesar -
0,488 kurang dari t tabel, dan nilai sig 0,627 lebih besar dari 0,05 sehingga Ha ditolak

Table 4.30
Uji F Pengaruh Motivasi (X1) dan Lingkungan Kerja Fisik (X2) Terhadap
Kinerja (Y)
ANOWVA®™
Sum of
Moadal Ifquares df Meaan Square F =g
1 Reagrassion 6.530 2 3265 146 65"
Residual 113,416 T2 22.409
Total 1610.947 T4

a. Dependent Variable: Kinerja
b. Predictors: (Constant), Lingkungan, Motivasi

Sumber - data diolah dari SPSS 26 (2024)

Dengan nilai (Fhitung < Ftabel,) yaitu (0,146 < 3,12) dan nilai signifikansi (0.865 >
0,05), hasil uji F menunjukkan bahwa motivasi dan lingkungan kerja fisik tidak memengaruhi
Kinerja secara signifikan..

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa HO diterima dan Ha ditolak, yang
menunjukkan bahwa motivasi dan lingkungan kerja fisik tidak berdampak signifikan pada
kinerja. PT Gana Sakti Indonesia

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian hasil penelitian mengenai pengaruh motivasi dan lingkungan kerja fisik

terhadap kinerja karyawan pada PT Gana Sakti Indonesia dapat di simpulkan bahwa :
1. Berdasarkan hasil yang didapat dengan menggunakan program SPSS 26 dapat dijelaskan bahwa

besarnya konstanta pada persamaan X1 terhadap Y sebesar 41,198. Variabel X1 (Motivasi)
pada persamaan Di atas, diperoleh nilai sebesar -0.075 dengan nilai sig. 0,694, yang
menunjukkan bahwa pengaruh negatif (turun) akan berdampak langsung pada kinerja ().
Berdasarkan persamaan regresi, Y = 41.198 — 0.075 X1, dan nilai determinasi persegi (R2)
sebesar 0,002, maka disimpulkan bahwa variabel motivasi (X1) berpengaruh terhadap variabel
kinerja (Y) sebesar 0,2%. Selain itu, seperti yang ditunjukkan oleh variabel motivasi Artinya,
motivasi tidak memengaruhi kinerja secara signifikan.

Berdasarkan hasil yang didapat dengan menggunakan program SPSS 26 dapat dijelaskan
bahwa besarnya konstanta pada persamaan X2 terhadap Y sebesar 36,955. Variabel X2
(Lingkungan Kerja Fisik) pada persamaan diatas diperoleh nilai 0,028 dengan nilai sig. 0,818
menunjukkan hasil positif searah, dan persamaan regresi menunjukkan bahwa variabel kinerja
(YY) akan meningkat jika variabel lingkungan kerja fisik (X2) meningkat, maka variabel kinerja
(Y) akan meningkat dengan persamaan regresi Y = 36.955 + 0.028 X2. Nilai determinasi
kuadrat (R2) adalah 0,001, sehingga disimpulkan bahwa variabel lingkungan kerja fisik (X2)
memberikan pengaruh sebesar 0,1% terhadap variabel kin Artinya, lingkungan tempat kerja
sangat memengaruhi kinerja.

Berdasarkan hasil persamaan regresi linier berganda yang diperoleh dengan menggunakan
program SPSS 26, dapat dijelaskan bahwa variabel motivasi (X1) memiliki koefisensi regresi
negatif (-0,098) terhadap variabel kinerja, dan variabel lingkungan kerja fisik (X2) memiliki
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koefisensi regresi positif (0,048) terhadap variabel kinerja. Dengan persamaan regresi Y =
39.799 - 0,098 X1 + 0,048 X2, nilai determinasi kuadrat (Adjst R2) adalah 0,004. Dapat
dikesimpulan bahwa HO diterima dan Ha ditolak, yang menunjukkan bahwa motivasi dan
lingkungan kerja fisik tidak berdampak signifikan pada kinerja PT Gana Sakti Indonesia.
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